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A. Kodrat dan Kedudukan Perempuan

Kata kodrat berasal dari bahasa Arab yaitusjfé yang berarti kekuasaan,

kedudukan dan ketentuan.! Kodrat juga berarti fitrah kodrati yang asli
alamiah dan unik. Kodrat jika ditambahkan dengan kata perempuan
dibelakangnya maka dapat dirumuskan sebagai kualitas yang melekat
dalam tubuh perempuan, seperti hamil, melahirkan, menyusui, menstruasi.
Kata kodrat bisa difungsikan sebagai nilai budaya, konsep, norma dan
sebagai alat analisis penggambaran dari perempuan sebagai agen sosial
dalam kegiatan kemanusiaan.

Kedudukan yaitu tingkat, status, tingkatan status seseorang.’
Kedudukan merupakan posisi seseorang dalam suatu organisasi atau
kelompok sosial yang berkaitan dengan hak dan kewajibannya. Kedudukan
sering pula disebut dengan status sosial, posisi maupun peringkat seseorang
dalam masyarakat. Setiap orang pasti memiliki kedudukan atau tingkatan
status sosial masing-masing. Status sosial dicerminkan atau dipengaruhi

dari tingkah lakunya.’

! Louis Malouf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut: Dar el-Mashreq, 1975). 611
? peters Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:Modern English Press.2002).369
3 Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2005),239-240



1) Dalam Pandangan Sosial Budaya

Kodrat perempuan sudah lama dianggap sebagai nilai norma dan
budaya. Kodrat Perempuan secara kualitas yang melekat pada tubuh
perempuan  yaitu mentruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui. Sehingga
kualitas-kualitas tersebut membentuk kodrat perempuan yang mendorong
perempuan untuk mengerjakan hal-hal yang mendekati dengan kodrat
tersebut, seperti pekerjaan menyusui bayi, merawat dan mendidik anak-

anaknya, dan mengurus rumah. Seperti dalam firman Allah an-Nisa(4): 34
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“ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu Kkhawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar .

Ayat di atas sebagai pendukung dari kodrat dan kedudukan perempuan

untuk menjaga dan mengurus rumah, serta mendidik dan membesarkan



anak-anaknya. Namun dalam ayat ini juga mengisyaratkan antara pembagian
gagasan produksi dan reproduksi yang umumnya pada kehidupan
masyarakat bahwa suami sebagai produksi yang menempatkan suami
sebagai pencari nafkah dan istri sebagai reproduksi yang menjadi ibu rumah
tangga.*

Namun dibalik sifat seorang ibu, perempuan juga memiliki sifat-sifat
yang dinamis. Dalam al-Qur’an, banyak isyarat mengenai gender dan
perempuan Yyang bertentangan dengan bias gender dan diskriminatif.
Pertentangan ini sangat terasa apabila kita memahami wacana kodrat yang
diisyaratkan oleh perempuan. Seperti kata kodrat yang dalam al-Qur’an
diambil dari kata gaddara dan taqdir, namun wacana taqdir menjadi pro
kontra para ulama dan tidak berujung dari waktu ke waktu sehingga
menyebar dalam masyarakat yang kemudian dijadikan norma atau nilai
budaya yaitu nasib. Pemaknaan ini menjadikan kemunduran umat Islam.®
Dalam wacana kodrat perempuan yang dimaknai sebagai nasib yang
menggiring perempuan menjadi masyarakat yang tidak mandiri serta peran
dan statusnya ditentukan pihak lain. Dalam berbagai lingkup, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat ataupun publik, perempuan ditempatkan dalam

kelas dua. Dan hal ini sudah terjadi sejak dahulu, bahkan dalam al-Qur’an

* Ratna Sa patri dan Brigitte Holzner, Perempuan dan Kerja Perubahan Sosial: Sebuah Pengantar Studi
Perempuan, (Jakarta:Grafiti dan Kalyanamitra, 1997).16

> Murtadha Muthahha ri, Manusia dan Taqdirnya: Antara Free Will dan Determinisme, (Bandung:
Muthahhari Paperbacks,2001).7



telah dikisahkan perilaku masyrakat jahiliyyah yang mempunyai anak
perempuan maka mereka merasa mendapat petaka. Seperti dalam surah al-

Nahl(16): 58-59
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'Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah
{58} la menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam
tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu {59} .

Dengan berjalannya waktu ke waktu dan dalam perkembangan zaman,
pergantian dan perbaikan terus berkelanjutan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Al-Qur’an hanya mengisyaratkan kodrat dan kedudukan
perempuan secara medasar sesuai dengan kadarnya dan ketetapan Allah.
Kodrat dan kedudukan perempuan juga dipengaruhi oleh sosial dan adat
istiadat. Dalam praktik sosial yang selama ini berlaku, istri atau perempuan
bertugas untuk mendidik anak, menjaga rumah dan hal ini sudah menjadi
kebiasaan. Dengan sendirinya, kebiasaan ini menjadi norma dan nilai budaya
yang sekaligus mengamalkan sunnah. Sunnah terkontruksi dengan sebab
akibat yang membentuk logika narasi praktik sosial. Mengurus anak
dikatakan menjadi kodrat perempuan, al-Quran telah mengisyaratkan bahwa

mengurus anak adalah kesunnahan karena perempuan bisa hamil dan

melahirkan serta diberi buah dada untuk menyusui anaknya. Hal ini menjadi



sebab yang berakibat bahwa perempuan harus meluangkan waktunya unutk
memberi susu dan mendidik anaknya.
2) Dalam Pandangan Agama

Islam merupakan agama yang sempurna, agama yang dianut oleh umat
Islam di dunia. Agama Islam merupakan agama yang diridhai Allah, yang
mana bagi penganutnya akan dijamin keselamatannya dunia dan akhirat,
agama yang memiliki toleransi, agama yang mengatur semua aspek
kehidupan selama di dunia dan akhirat. Agama Islam tidak pernah
membedakan antara laki-laki dan perempuan, semua memiliki kedudukan
yang sama dan seimbang, semua memiliki kesamaan hak dan kewajiban.
Islam adalah agama yang menghargai dan menghormati laki-laki dan
perempuan, semua disisi Allah adalah sama sebagai makhluk. Tradisi
jahiliyyah yang diskriminatif dan selalu menindas perempuan perlahan
hilang setelah datangnya Islam.

Dahulu sebelum agama Islam datang, kehidupan perempuan sungguh
menderita dan tidak memiliki kebebasan. Pada masa jahiliyyah, perempuan
boleh dibunuh sebab mereka beranggapan bahwa anak perempuan itu
adalah aib, yang mana jika dibiarkan hidup nantinya akan menikah dengan
laki-laki yang orang asing atau tidak sederajat dan berkedudukan rendah.’

Pada masa peradaban Romawi, perempuan tidak memiliki hak atas

dirinya, sepenuhnya kekuasaan berada di bawah kendali ayahnya.

® Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta:Paramadina, Cet. 11,2010).122



Kekuasaan akan berpindah ke tangan suami apabila si perempuan sudah
menikah, dan kekuasaan akan jatuh pada putra-putranya apabila sang suami
telah meninggal dunia. Perempuan dengan seenaknya diusir, dijual,
dianiaya serta boleh dibunuh, sesuai dengan keinginan sang penguasa.’
Kondisi Eropa pada tahun 11 M atau abad ke-5, hak perempuan juga ada
dibawah laki-laki. Perempuan-perempuan di Inggris sudah menjadi hal
biasa apabila dijual oleh suaminya, hal ini terjadi karena gereja telah
memberikan kewenangan kepada suami untuk diberikan istrinya kepada
laki-laki lain untuk sementara waktu, baik itu ada imbalannya atau Cuma-
Cuma.

Setelah Islam datang, perempuan mendapatkan hak- haknya seperti
memberikan kepemilikan penuh, memberi hak waris kepada perempuan,
bahkan dipercaya untuk memberikan izin atas hak miliknya jika ingin
dikuasai oleh orang lain.® Perempuan bebas memilih pasangan hidupnya,
tidak akan terlaksana suatu pernikahan tanpa ada izin dan persetujuan dari
perempuan tersebut, meskipun pernikahan tersebut atas permintaan
walinya.® Dalam bahtera rumah tangga, kedudukan laki-laki dan

perempuan mempunyai kedudukan yang sama di mata hukum, perempuan

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an Tafsir Maudu’l, atas Pelbagai Persoalan Umat, Cet. lll,
(Bandung: Mizan, 1996). 296-297

® SalimAbd al —Ghani al-Rafi’l, Ahkam al- Ahwal al-Syakhsiyyah, li al-Muslimin fi al-Gharb, Cet. |
(Beirut: Dar lbn Hazm, 2002). 105-106

? Mutawally Sya’rawi, Fikih Perempuan (Terj.), Cet Ill, (Jakarta: Amzah, 2009).107-108



dalam Islam juga memiliki hak untuk meneruskan atau mengakhiri
kehidupan rumah tangganya yaitu dengan cara khulu’.*°

Dalam Islam, perempuan dipandang sama dengan laki-laki yaitu
sebagai makhluk. Keduanya sama-sama mendapat perintah  untuk
beribadah, beriman, berdakwah, berbuat baik dan menegakkan kebenaran
dan sebagainya.'! Islam menetapkan hukum yang sama antara laki-laki dan
perempuan dalam berbagai masalah, seperti kewajiban menuntut ilmu,
kewajiban berdakwah dan kewajiban menunaikan ibadah-ibadah. Tidak
hanya itu, perempuan dalam Islam juga diizinkan untuk bertransaksi seperti
jual beli , akad perwakilan dan sewa menyewa. Perempuan memiliki hak
atas dirinya dan hak yang dimilikinya serta mengatur langsung segala
urusan dalam kehidupannya.t?

Kedudukan laki-laki dalam Islam adalah sama karena berdasarkan
hubungan kejadian antara perempuan dan laki-laki itu berasal dari asal
yang sama dan bahkan dalam satu manusia. Perempuan dan laki-laki saling

membutuhkan satu sama lain, seperti saling menjaga, mengasihi, berbagi

kebahagiaan dan  penderitaan  sehingga  menimbulkan  kedamaian.

1% 5salim Abd al-Ghani al-Rafi'l, Ahkam al-Ahwal al-Syakhsiyyah li al-Muslimin fi al-Gharb, Cet. | (Beirut:
Dar Ibn Hazm, 2002).105-106

! zaitunah Subha n, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan (Yogyakarta: El-Kahfi, 2008). 108-
109

2 sit Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, (Jakarta:Gema
Insani Press.2004).131



Perempuan dalam Islam sangatlah mulia dan tidak ada diskriminasi. Dalam

firman Allah dalam QS. Al-Hujurat(49): 13

“ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal ”.

Adapun firman Allah dalam at-Taubah(9): 71
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“ Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Berdasarkan kedua ayat diatas, dapat dikatakan bahwa Islam
memberikan kebebasan , kehormatan dan mengangkat derajatnya. dalam
alFQur’an tidak ada ayat yang mendiskriminasi perempuan atau tidak
melihat keutamaan seseorang terletak pada faktor jenis kelamin, tidak pula

melinat dari suku dan bangsa. Allah tidak akan mengurangi pahala dari



ibadah seorang hamba karena ia perempuan, semua setara disisi Allah,
hanya ketakwaanlah yang membedakan diantara keduanya. Islam telah
mengangkat derajat dan memuliakan perempuan, memberikan kebebasan
sehingga kedudukannya perempuan sama dengan kedudukan laki-laki.
Kalaupun ada perbedaan, hanya sedikit dan dimaksudkan untuk
menghormati  fitrah asal kejadian manusia dan beberapa fungsi yang
dibangun diatasnya.’®
B. Peran Perempuan

Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seseorang yang memiliki

status sosial atau kedudukan dalam setiap keadaan yang disertai dengan

14 peran merupakan

tingah laku yang selaras dengan keadaan tersebut.
sesuatu yang dijalankan atau dimainkan.®®

Menurut Soerjono Soekanto, peran berarti aspek dinamis kedudukan
(status) yang mana jika seseorang melaksanakan kedudukan sesuai dengan
hak dan kewajibannya, maka dia dikatakan melaksanakan suatu peranan.

Dalam Kamus Sosiologi, peranan meliputii a) Perangkat hak dan

kewajiban, b) Aspek dinamis dari kedudukan (status), c) Bagian suatu

13 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Mulaidari Rumah: Wanita Muslim dalam Pergaulan Tradisi dan
Modernisasi, terj.Zuhairi Misrawi, (Bandung:Mizan,2001). 42
¥ Brunette R. Wolfman, Peran Kaum Wanita, Cet. V (Yogyakarta:Kanisius, 1994).10

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta:PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2014)



aktivitas yang dilakukan oleh seseorang, d) Pekerjaan dari seseorang
pemegang kedudukan. °

Peran menurut Gross, Mason, dan McEachern adalah seperangkat
harapan-harapan yang dikenakan pada seseorang yang memiliki kedudukan
sosial tertentu. Harapan ini sebagai penyeimbang dari norma-norma sosial.
Jadi peranan wajib dilakukan sesuai norma-norma sosial dan wajib
melakukan hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat dalam menjalankan
peranan tersebut.*’

Abu Ahmadi berpendapat bahwa peran adalah suatu bentuk
pengharapan manusia terhadap individu yang mengatur bagaimana ia
bersikap dan berbuat dalam kondisi dan situasi tertentu berdasatkan
kedudukan dan fungsi sosialnya.

Tujuan peran dibagi menjadi dua, yakni peran public dan peran
domestik.

1) Domestik

Peran domestik adalah suatu aktivitas yang dikerjakan dalam lingkup
rumah dan biasanya tidak ada unsur materi, akan tetapi aktivitas ini
dilakukan sebagai kegiatan kerumahtanggan. Peran ini biasanya dilakukan
oleh istri dan kebiasaan ini sudah mengakar dalam masyarakat yang mana

perempuan dalam rumah tangga memiliki peran domestik dan reprodukiif.

16 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993). 440
7 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi terj. Oleh Paulus Wirutomo, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1995).100
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Karakteristik aktivitas domestik yaitu ketergantungan, tidak ada jenjang
dalam Karier, tidak ada penghargaan, statis, tidak menghasilkan uang, kerja
tidak mengenal waktu, sehingga disebut peran reproduksi.

Sekarang ini, perempuan memiliki peran ganda (double burden), yang
mana mereka perlu berusaha sendiri, dan disisi lain mereka tetap konsisten
mengasuh anak dan mengurus kelurga. Peran domestik sangatlah penting
dalam kelangsungan berumah tangga. Pekerjaan domestik ini tidak hanya
dilakukan oleh perempuan saja, laki-laki pun juga harus turut membantu
lingkup domestik ini. Sudah bukan menjadi hal yang tabu apabila laki-laki
ikut berpartisipasi dalam ranah domestik, sudah menjadi hal yang biasa
apabila laki-laki memasak, mencuci baju, berbelanja ke pasar.

Dalam perspektif Islam, citra dan jati diri seorang perempuan harus
tetap dipertahankan, apalagi itu dalam hal agama. Nabi telah berpesan
untuk selalu berpegang teguh pada al-Qur’an dan hadits, menjaganya dan
membumikannya. Namun, seiring berjalannya waktu, ada kegagalan dalam
membedakan antara agama dan interpretasinya. Sehingga perlu untuk
mengkaji ulang doktrin teologis yang mendiskualifikasikan perempuan.
Mahmud Muhammad Thoha mengatakan bahwa banyak peraturan yang

mendiskriminasi perempuan yang itu bukan ajaran Islam, melainkan tradisi

11



jahiliyyah yang terlanggengkan melalui interpretasi ayat-ayat al-Qur’an.
Seperti dalam hal aturan perceraian, warisan dan poligami.*®

Dalam al-Qur’an Surah Al-Ahzab(33):33 Allah berfirman:
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“ dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya .

AlAhzab(33): 33 merupakan landasan normatif yang menyuruh

perempuan untuk tetap tingga di rumah dan berkiprah di ranah domestik.

Ada setidaknya tiga model tafsir yang menafsirkan kata 0,89 dalam ayat

tersebut sesuai dengan perbedaan cara membacanya. Ada yang membaca
dengan wagarna dan wagirna. Apabila dibaca dengan wagarna maka
berarti “hendaklah perempuan berdiam diri di rumah” yang ditafsirkan
sebagai perempuan wajib untuk tinggal di rumah, dan apabila dibaca
dengan wagirna yang berarti “hendaklah para perempuan bersenang-

senang di dalam rumah” yang ditafSiran bahwa perempuan tidak

¥ Mahmud Muhammad Thoha, Syariah Demokratik, Terj. Nur Rachman dari The Second Message of
Islam, (Surabaya:elSAD, 1996).204-206,211.
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sepenuhnya dibebaskan dari ranah domestik dan pendapat ini lebih ramah
terhadap kaum perempuan. Namun ada pendapat lain yang mengatakan
bahwa ayat ini tidak berarti bahwa perempuan tidak diperbolehkan untuk
keluar rumah sama sekali, namun alangkah baiknya jika perempuan
berperan dalam ranah domeatik atau berperan dalam urusan rumah tangga
dab boleh keluar dengan alasan-alasan tertentu, seperti belajar, membeli
kebutuhan, bersilaturrahim dengan orang tua.*®

M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa ayat ini bukanlah ayat yang
melarang perempuan untuk bekerja, karena Islam juga tidak melarang
perempuan untuk bekerja, namun Islam tidak menganjurkan hal tersebut.
Islam membolehkan mereka bekerja sebab darurat dan tidak menjadikan
sebagai dasar pertimbangan.?°

Maulana Azad dan Asgar Ali Enggineer berpendapat bahwa menolak
pandangan yang melarang perempuan untuk keluar rumah yang mengatas
namakan normatifisme Islam, menolak pandangan yang melarang
perempuan untuk memainkan perannya di luar rumah. Hal ini diangapnya
sebagai ajaran yang tidak sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.
Menurutnya, perempuan diperbolehkan berperan apapun asalkan sesuai

dengan aturan dan tidak melanggar batas-batas yang telah menjadi

% sa’id Hawa, al-Asas fi at-Tafsir , Jilid ke-VI11, (Kairo: Dar as-Salam, 1999). 4437
20 Mm. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996).305
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ketetapan Allah.?! Pada dasarnya ayat diatas terdapat perintah untuk tetap
tinggal dirumah, hanya saja perempuan yang dimaksudkan terbatas hanya
kepada istri-istri Rasulullah.

2) Publik

Peran publik adalah semua aktivitas yang dilakukan diluar rumah dan
bertujuan untuk menghasilkan materi. Dalam kebiasaan masyarakat, peran
publik dilakukan oleh suami yang mana berperan sebagai dikotomis publik
dan produktif. Produktif merupakan suatu proses aktivitas yang
menghasilakn ~ sesuatu  (nilai tukar). Karakteristik publik cenderung
dinamis, leluasa, menantang, independen, prestasi, karier, gaji, sehingga
berperan sebagai produksi yang menghasilkan uang.

Dijaman sekarang, perempuan sudah memiliki peran ganda (double
burden), karena kaum perempuan juga merupakan anggota masyarakat,
jadi mereka juga berhak terlibat dalam publik.?* Peran perempuan dalam
sektor publik tidak dimaksudkan untuk menggantikan dan menghilangkan
tanggung jawab dan tugas domestik perempuan, baik itu menjadi seorang

istri  ataupun berperan menjadi ibu yang memiliki amanah untuk

2 Asgar Ali Enggineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, Terj. Farid Wajdi dan Cicik Farkha Assegaf,
dari The Rights of Women inlslam, (Yogyakarta: Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan

22 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN MalangPress, 2008).142-

2 siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan Islam, (Jakarta:Gema
Insani Press.2004).131
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mempersiapkan masa depan anaknya, namun gerakan dan konsep ini sesuai

dengan normativisme agama Islam.?
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“ Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. "QS. An-Nisa: 32.

Dalam ayat an-Nisa: 32, laki-laki dan perempuan memiliki hak dan
kewajiban yang sama termasuk dalam sektor publik. Pada zaman
Rasulullah banyak sekali sejarah tentang peran perempuan di wilayah
publik dan tidak dilarang, hal ini menegaskan bahwa kesetaraan dan
keadilan antara laki-laki dan perempuan dalam pembangunan.?®

Kaum perempuan yang sehari-hari bekerja dalam urusan rumah,
urusan dapur, berbelanja, mencuci, dan memasak merupakan halyang telah
menjadi budaya. Masa kini, perempuan tampak berbeda, perempuan masa
kini mampu bekerja dan hal ini telah menjadi fenomena sosial. Namun

perannya ini sering tidak dihargai, penghasilannya dijadikannya sebagai

sampingan, meskipun gajinya melebihi gaji suaminya. Perempuan

2% Siti Musda Mulia (ed), Keadilan dan Kesetaraan gender, Cet |1, (Jakarta:Lembaga Kajian Agama dan
Jender, 2003).85
2% Zaitunah Subha n, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Yogyakarta: El-Kahfi,2008).109
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terkadang juga malu menyebutkan nominal dari penghasilannya, jika
ditanya pasti mereka mernedah dan mengatakan bahwa ini hanya cukup
untuk membeli pampers anak. Ini menandakan bahwa kaum perempuan
tidak bisa menghargai jerih payahnya, hal ini disebabkan karena masih
banyak pengaruh masa lalu yang menganggap konsep perempuan tidak
memiliki peran yang signifikan dan hanya menjadi pelengkap dari suami.
Saat ini, menyetarakan laki-laki dan perempuan dalam aplikasi tatanan
masyarakat dan aktivitasnya harus diterapkan, dengan tetap membedakan

kodrat dari laki-laki dan perempuan. 2°

2% Nasaruddin Uma r, Argumen Kesetaraan Jender dalam Perspektif al-Qur'an,(Jakarta:Paramadina,

1999).35
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